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KURIKULUM FPESANTREN DI KALIMANTAN SELATAN

A Dasar Penetapan Kurlkolum Pesantren di Kallmantan Selatan
Penyusunan kurikolum membutuhkan dasar-dasar yang kuat, baik dasar
yang berupa hasil pemikiran maupun hasil pemikiran wvang mendalim.
Pentingnya dasor yang kuat terletak pada kedudukan kurikulum dalam sebuah
kegiatan pendidikan, yaitn menentukan proses pelaksanaan dan  hasil
pendidikan. Ada tips dasar utnma dalam pengembangan kurikulum, yaitu dasar
filosofis, dasar sosiologis dan dasar |:|si.’fcr|:+J|:|5is.I
I. Landasan Fllosofis
Hasil pemikiran filsafat terkait pendidikan di antaranya adalah ide
tentang hakikat pendidikan, sumber nilai. serta peranan dan tujuan
pendidikan dalam menentukan kehidupan yang lebih baik. Pemikian
pendidikan tersebut terdini dari tiga aspek vaitu aspek ontologis (hakikat
Pendidikan), aspek epistemologis (proses pendidikan) dan aspek aksiologis
yang berbicara tentang nilai-nilai yang diberikan kepada peserta didik
termasuk para santri dan sesuatu yang menjadi tujuan bagi lembaga terkait.*
Pesantren adalah salah satu bentuk pendidikan Islam yang bertujuan

untuk melshirkan owipw seswai harapan, membentuk manusia yang

'Tames A Beane. et. Al Cwrrcwlum Planming and Developmend, (United Siote of
Americn: MeGraw-Hill Book Company, 1991}, h 73, Lihat jugn Nona Sysodih Sukmadinata,
Pengembamgan Kuribulum; Teori dan Prokik, (Bendung: Rosyda Karys, 2004), b 38

* George B Knight, fomes and Alfernatives in Educations! Philevopdy, (Mickigon:
Andrews University Press, 1992 b 35
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baik dalam hubungannya dengan Allah maupun dalam hubungannya
dengan manusia. Untuk itu pesantren memberikan bekal vang dibutuhkan
agar lulusannyva mampu menerapkan ilmumya secara nyatn dengan
menciptakan hubungan batk kepada Allsh SWT dan istigamah dalam
bentuk pelaksamaan ihadah-ibadah ritual seperti shalatl, zakat, puasa, haji
dan ibadah muamalah vang lainnya.’

Pendidikan secara khusus dapst diartiksn sebagai pemberian
bimbingan oleh orong dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk
mencapai kedewasaan sedangkan secara luas dapat diartikan sebagai bentuk
bantuan vang diberikan kepada anak supaya anak itu kelak cakap dalam
menyelesaikan tugas hidupnya atas tanggung jawab sendiri. Sementara
makna pendidikan secara luas sebagai bentuk pemberian tuntunan kepada
manusia vang belum dewasa dalam pertumbuhan dan perkembangan sampai
tercapaimya kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani. Pendidikan adalah
upaya menuntun segala kekuatan kodrat yvang ada pada anak-anak agar
mereka sebagai manusia dan sebagai masyarskat mendapat keselamatan dan
kebahogiaan yang setinggi-ﬁnggin}ra.'

Berpijak dori pendidikan dalam arti khusus, maka setelah anak
menjadi dewasa dengan segala cirinya, pendidikan dianggap selesal
Tampaknya pendidikan yang dimaknai khusus tersebut tercermin dalam
pendidikan di lingkungan keluarga. Orang tua vang terdin dari Ayah dan

" Hery Noer Aly, o Pendidikan Edam, (Jakans: Lopos Wacana lmuo, 1990, b 165
*Zubacdi, fxsu-isvy Barw Dalam Diskursus Falsafil Pendidikan Dilam dan Kopite Selekta

Pendidikan fslam. (Y ogyakarta: Pustaka Pelajor. 20023, b 17
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Ibe menjadi figur sentral dalam pendidikan keluarga. Mereka bertanggung
jawab untuk memanusizkan. membuodayakan, dan menznamkan milai-nilai
terhadap anak-snaknya, Setelsh sang anak menjadi dewasa, atau menjadi
muEnusia sempurna, maka bantuan pendidikan yang diberikan oleh Ayah dan
Ibu tersebut dianggap telah selesm. Ditilik dar uraian tersebuot, maka
munculnya sekolah tak lain karena orang tua menganggap dinnya tidak
sanggup dengan sepenuh waktu mendampingl ansk-onaknya  belajar
mencapai kedewasaan, Oleh karena itu, pesantren menjadi tempat untuk
mendidik santri melalui masa perkembangan menuju kedewasaan dengan
menanamkan nilai-nilai atau membekali sontri dengan ilmu alat vang di
kemudian han mampu digurakan sebagai alat untuk memperdalam agama
dan  mensyi'arkan  agama  dengan  dasar-dasar  vang  bisa
dipertanggungjawablan.

Adapun pendidikan dalam arti luas menurut Henderson merupakan
proses pertumbuban dan perkembangan sebagni hosil intraksi individu
dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik. berlangsung sepanjang hayot
sejak manusia lahir.” Sedangkan di Indonesis secara umum pendidikan
datam arti luas telah tertuang dafam Garis-Garis Besar Haluan Negara
{GBHN) tahun 1973 bahwa. "Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu

usgha vang disadan untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan

4

* John Dewey, Democracy and Education, (New york: The Mocmila Company, 1964, b
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manusia, yang dilaksanakan di dalem mavpun di lwar sekolah dan
berlangsung sewmur hidup.” "

Demikian pula dalom amanat Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nosional Nomor 2 thun 1989 disebutkan bahwa, pendidikan
adalah usaha sadar wniuk menyiapkan peserta didik melaln kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi perananya di masa yang akan
datang. Kedua hal tersebut kini menjadi landasan sistem pendidikan di
negara kita.

Dengan demikian pendidikan dapat maknai sebagai segaly usgha
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaminya ke arah kedewasaan dan dilakukan
sepanjang hayatmya, Dalam konteks ini, orang dewasa yang dimaksud bukan
berarti pada kedewasaan fisik belaka. akan tetapi bisa pula dipahami pada
kedewasaan  psikis.  Kedewasaan psikis  dapat  ditumjukkan demgan
kemampuan seseorang dalam mengatasi permasalahan hidupnya. Padahal
selama manusia ity hidup permasalahan akan terus datang silih berganti.
Jadi, selama manusia masih menghadapi masalah vang harus diselesaikan,
selama itu pula ia masih menjalani pendidikan.

Pada hakekatnyva pendidikan merupakan hal yang mencakup
kegiatan mendidik. mengajar, dan melatih. Sebagaimana yang tertuang
dalam Undanp-Undang Nomor 2 tahun 1989 Sistem Pendidikan Nasional

bahwa. pendidikan mencakup kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.

*Fubaedi. fo-tovw Sarn . B 19



187

Kegiatan  tersebut  dilaksanakan sebagai  suatu  usaha  untuk
mentrasformasikan berbagai milai. Nilai-nilai yang dimaksud meliputi nilai-
nilai religl. budaya, sains dan teknologi. seni dan nifai ketrampilan. Tujuan
dari pentransformasian nilal tersebut dimaksudkon untuk mempertahankan,
mengembangkan. Bahkan, (bila perlu) mengubah kebudayaan yang dimiliki
muasyarakat.

Untuk mencapai proses transformasi yang efektif dalam pendidikan,
diperlukan syarat-syarat terfentu. Adapun syarat-syarat yang dimaksud
ialah: (1) harus ada hubungan edukatif yang baik antara pendidik dengan
terdidik. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan kasih sayang antara
giswa dengan puru berdasarkan atas kewibawaan: (2) harus ada metode
pendidikan yang sesuai. Maksudnya ada kesesusian metode dengan
kemampuan pendidik. materi, kondisi peserta didik, tujuan yang akan
dicapai, dan kondisi lingkungan tempat pendidikan berlanpsung (3) haros
adn ssrana dun prasorans pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan.
Maksudnya ada kesesuaian antara nilai vang akan ditransformnsikan dengan
sarana dan prasarana vang dibutuhkan serta sarana tersebut harus didasarkan
atas pengabdian pada peserta didik: dan (4) harus ada suasana vang
memadal. Suasana yang memadai dan menyenangkan sangat menunjong
terjadinya proses transformasi nilai agar berjalan dengan haik.”

Melalur hasil wawmncara dengan para pengasuh pesantren yang

menjadi obyek penelitian, dapat dirumuskan tujuan pendidikan pesantren

" Bumsul Nizor, Ssjarah Sovial dav Dinamike fnfelebtnad Pendidikan. folam df Nuosantors,
{Jakarin: Prenada Kencano, 2013, h. 197,
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adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu
kepribadian yang beriman dan bertakws kepada Tuhan, berakhlak mulia.
bermanfaat bam masyarakal atae berkhidmat kepada masyarakat dengan
jalan menjadi kawula ntau abdi masyarakat, mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan  kepribadian Indonesia” Mafred Ziemek, memberikan
rumusan tujuan pesantren adalash membentuk kepribadian, memantapkan
akhlak, dan melengkapinva dengan pengetahuan.”

Berkaitan dengan peran tradisionalnya, pesantren kerap diidentifikasi
dengan tiga peran dalam masyarakat Indonesia, vaitw: (1) sebagai pusat
berfangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional, (2) sebagai penjaga
dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional, (3) sebagal pusat
reproduksi ulama.'"

Nilai-nilai vang mendasar pesantren dapat digolongkan menjadi dua
kelompok, yaitu: (1) nilai-mla agama yang memiliki kebenaran mutlak,
yang dalam hal ini bercorak figik-sufistik dan berorientasi kepada kehidupan
ukhrawi. (1) nilai-nilal agama yang memiliki kebenarmn refative, bercorak
empiris dan pragmatis untuk memecahkan berbagai masalah kehidupan
sehari-hari menurut hukum agama.'' Pesantren memilliki prinsip-prinsip

atau nilai yang membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya, yaitu : (1)

" Wowancarn dengan beberopa norasumber; Ustade Safwan, ustadz Sthawmhi don Ustedz
Thargulleaf sertn H. Marbawi Gazal

"Mafred Ziemek, Pesantren dalam Perebaben Sosial, egemaban Butche B. Spendjogo,
{Jokarma: PINM. 1986), b 157,

"Jamhan Fuad labaly, LAY dan Moderniso Islom i indonesia, {Jakorin Logos, 2002],
h. 97,

"astuhy, namika,. . h 58
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filsafat pendidikan theosentris, suatu pandangan yang menyatakan bahwa
semun kejadian, proses dan kembali kepada Tuhan, (2) kesukarelaan
(keikhlasan) dan pengabdian, (3) kearifan hidwp. (4) kesederhanaan, (5)
kolektivitas, (6] mengatur kegiatan bersama, (7) kebebasan terpimpin, (8)
kemandirian, (9) pesantren adalah tempat mencan ilmu dan mengabdi, {10}
mengamalkan ajaran agama, ( | 1) tanpa ijazah, dan (12) restu kyai."”

Dari segi kurikulumnya, Arifin menggolongkan pesantren menjadi
tiga kelompok vaitu pesantren modern, pesantren takhassus (ilmu alat, ilmu
figitvushul figih, tafsivhadits, tasawuftharigat dan gira®at al-Chur’an) dan
pesantren campuran,”

Jenis pendidikan pesantren bersifat non formal. hanya mempelajan
agama. bersumber pada kitab-kitab klasik meliputi bidang-bidang studi
tauhid, tafsir, hadits, fikih, wsul fikih, tasawuf, bahoss arab. mantig. dan
akhlak. Korikulum dalam jems pendidikan pesantren berdasarkan tinghat
kemudohan dan kompleksitas ilmu stauy mesalah vang dibahas dalam kitab,
jadi ada tingkat awal, tingkat menengah, dan tingkat lanjul, sedanghkan jenis
pendidikan madrasah danr sekolah umum bersifat formal dan kunkulumnya
mengikuti ketentuan pemerintoh.

Pada perkembangan modern, kurikulum pendidikan menggunakan
pendeknotan yang berorientasi pada tujuan, yang berarti bahwa langkah

pertama dalam penyusunan kurikulum adalah menentukan apa tujuan

** Mastuho, Dinamikr__, b 62-66

M. Anfin, Kapite Selekie Pendidiban fodom don U, (Jakorta: Bums Aksam, 1901),
h. 25§-252.
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pendidikan yang ingin dicapai, atau pengetahuan, keterampilan dan sikap
apakah yong diharapkan dimiliki oleh peserta didik selelah melakssnakan
pendidikan sesum dengan kurikulum. Untuk menjawab pertanyaan tersebut,
periu dirumuoskan tujuan don pengetahuan, serta keterampilan dan sikap
secara jelas dan operasional.' Pendekatan yang berorientasi pada tujuan
dalam pengembangan kurikulum memiliki banyak kelebihan.

Adapun kelebihan yang dimaksud adalah pertamea, tujuan vang ingin
dicapai jelas bagi penyusun kurikulum. Kedwa, tujuan yang jelas akan
memberikan arah yang jelas puls dalam menetopkan materi pelajaran,
metode, jenis kegiatan dan alat yang diperfukan untuk mencapai tujuan.
Ketiga, tujuan yang jelas juga akan memberikan arah dalam mengadakan
penilaian terhadap hasil yang dicapai. Keemypsar, hasil penilaian yang terarah
akan membantu penyusun  kurikulum  dalam  mengadakan  perbaikan-
perbaikan yang dipertukan. "

Oleh karena itu dinamika dalam hal penyusunan kurikulum dalam
konteks penelitian i berarti dinamika korkulum yang disusun dengan
pendekatan bahan pelajaran menjadi pengembangan kurikulum berdasarkan

pendekatan tujuan pelajaran.

i Pesantren Darussalam Martapura

“ 8. Abmod, Pempembangan . b 74.

** Hent Gunawar, Kurkulum dan Pembelajaran Pendidikon Agnma Islam, (Bandung:
Alfabein, 2012} h 32



191

Lundasan filosofis kurikulum pesantren Darussalam Martapura dapat
diketahui melabei keputusan KH. Djamaluddin untuk mendirikan pondok
pesantren.  yaitu berlandaskan semangat dalam rangka pengembangan
agama Islam di wilayah Kalimantan Selatan melahs jalur pendidikan. Selain
itu, daerah mi memang dikenal memiliki tradisi keagamaan yang sangat
kuat. Bahkan, sejumlah ulama Indonesia terkemuka berasal dari daerah ini.
Oleh karena itu, KH. Djsmaluddin kemudian melihal bahwa pondok
pesantren merupakon satu sarana terbaik saat itu untuk mengembanghkan
Islam, khususnya di wilayahnya.

Muodernisasi pondok pesantren Darussalam terus berlangsung sejalan
dengan perkembangan masyarakat sekitar. Kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan yang makin beragam —yang tidak hanya terbatas di bidang
keagomaan saja- senantiasa memperoleh perhatian yang sangat besar dari
pengelola  pondok pesamiren Darussalom  Martapum  pada  penode
berikutnya, Oleh korena itu. saot ini pondok pesantren Darussalam
Martapurn tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan Islam/madrasah,
akan tetapi juga mendirtkan lembaga pendidikan umum. Pondok pesantren
yang berlokasi di Martapura juga memiliki SMP, SPP (Sekolah Pertanian)
yang menggunakan kurkulum dan Departemen Pertanian, dan 3TM yang
mengacu pada Depdiknas. Bahkan, pondok pesantren juga mendirikan

Sekolah Tingg Agama Islam yang dipado dengan sistem pesantren.

b. Fesantren Ibnul Amin Famangkih
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Untuk memberikan arah pendidikan, maka Pondok Pesantren Ibnul

Amin merumuskan visi dan misi, serta tujuan yang mgin dicapai. Visinya
adalah terwujudnya santri pondok yang berkualitas, mandiri. beriman dan
bertagwa, berilmu amaliah, berakhlak mulia dalam rangka pembentukan
watak dan kepribadian santm muslim serta mampu mengembangkan dan
mengabdikan diri pads masyarakat. Untuk mewujudkan visi di atas. pondok
pesantren [bnul Amin menetapkan misi sebagai berikut :

I} Meningkatkan kualitas pendidikan pada pondok pesantren  dan
kelembagaannys melalui pembelajaran dan peningkatan sumber daya
manusi.

2} Meningkatkan kemampuan pesantren salafivah dalam mengpali sumber
duya yang ada sehingga dapat mengembangkan pondok pesantren.

3} Meningkatkan upaya penanaman akidsh Islamiyah vang berdasar azas
altly al-sunnah wal famd'oh serta dumplementasikan dalam bentuk
amaliah.

4) Memperkual penguasaan ilmu-ilmu apama (safoqqel f wl-din) serta
mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan.

5} Mengupayakan pembentukan watak serta akhlok yang mulia melalui
pembelajaran dan contoh teladan yang baik.

6} Memperkuat motivasi dan kemampuoan pondok pesantren  dalam
memberikan pelayvanan serta dedikasi kepada masyarakat.

Berdasarkan visi dan misi tersebut maka dirumuskan tujuan Pondok

Pesantren Ibnul Amm adalah terciptanya owt pee atau lulusan yang
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mempunyai  kualitas linggi, mampu menguasai ilmu-ilmu agama dan

mampu berkiprah di masyarakat.""

¢, Al Falah

Berhubimgan dengan pendapat kyai (Tuan Guro KHM.Tsam)
tentang hakikat pendidikan (dimensi ontologis), yaitu pendidikan yong
digrahkan untuk mengstur hidup sesesuai dengan tuntunan agama Isfam.
Pesantren menurut beliau mempunyai dua fungsi, yaitu perfama, sebagai
Cenire of Excellence, yang menangani kader-kader pemikir agama. Kedwa,.
sebagai Agenr of Developmeni yang menangani pembinaan pemimpin-
pemimpin  masyarakal, terutama  di pedessan.  Adapun  dimensi
epistemologisnya adalah proses pendidikan mengarah kepada keseimbangan
duniawi dan wkhrewi dengan menerapkan sistem pondok pesantren. yaitu
takhali dan sofalli. Takhalli berarti mengosongkan atan membuang sifat-
sifat vang tercela otaw sifat buruk. sifat vang tidak terpuji. seperti sombong,
hasad, dengki, iri, pemarah, senang berkelahi, perminum, pecandu narkotik
dan lain-lain. Sedangkan rohalli berarti menghiasi diri dengan sifat-sifat
yang terpuji, dengan sifai-sifat yang baik, seperti jujur. amanah,
bertanggung jawab, ikhlas dalam bekerja, membela yang benar, berbuat baik
terhadap orang tua dan masvarakal. hormat kepada guru. sabar, tagwa,
gona ‘ah, berani dalam kebenaran. Melalui dua lembaga pendidikan yang

diselenggarakan oleh Yavasan, waitu Pendidikan Kepesantrenan dan

"Wawnancars dengan Abah. 30 Maret 2016, baca juga Husnul Yaegin, Siviem, . h. 33,
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pendidikan formal dengan muatan kurikulum dari KEMENAG. Pesantren
tidak menentang globalisasi. tapt wajib mengantisipasi ekses-ekses negative
dari globalisasi fersebut. Pesantren harus menyediakan filler stau alot
penvarnngan setiap informasi yang menyesatkan filter itu tidak lain adalah
agama, schingga lulusan pondok pesaniren dihampkan berpotensi
professional, ahli di bidangnya dan tetap berpegang pana nilai-nilal agama.
Sebab kila sekarang berada di era plobalisasi, di mana semua fasilitns
menggunakan teknologi serba canggih dengan konsekuensi pergeseran nilai
yang tak terelakkan. Jika nilai-nilai religius dan moral kurang diperhatikan,
maka manusia menjadi materialistis. Nilai-nilai relegius merupakan dimensi
aksiologis yang diharapkan dapat dicapai melalui proses pembelajaran di
pesantren Al Falah,

Adapun perubahan kurikulum terdupat pada jenjsng Tsanawiyah
dengan memasukkan materi keahlian, keterampilan dan seni'” Bidang
keahlian direpresentasikan dalam bentuk penguasaan bahosa sebagai ilmu
alat dengan menambah jam belajar di sore hari dalam bentuk les (misalnya
metode amtsilati). Pada bidang keterampilan diberikan pengetshuan
tambahan mengenai kerajinan tangan (handy craff), sedangkan di bidang
seni diberikan latihan-latihan; sem kaligrafi, baca puisi, memainkan rebana,

nasyid dan juga seni baca al-Qur'an (sifawatilgur ‘an).

d. Fesantren Daral Thmil

"Wawnancars dengan Ust. Murbawi, 15 Febmuan 2016
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Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang vang melakukan kegiatan. Tujuan pendidikan pesantren
yang akan menentukan ke arsh mana pasantren tetap dapat relevan dan
memperkuat akar sosialnya di tengah-tengah masyarakat menjadi hal yang
harus diperhatikan oleh pesantren dalam proses modermisasi Hal mi
penting karena tujuen ini berasal dari pandangan hidup vang secara
kontekstual berkembang sesuai dengan realitas sosial. ™

Lahirnya ulama tetap menjadi tujuan pesantren hingga sekorang,
tetapi ulama dalam pengertian vang luas: ulama yang menguasai ibmu-ilmu
agama sekaligus memahami pengetahuan umum sehingga mereka tidak
terisolasi dalam dunionya sendiri Jadi secura esensial, tujuan pesantren
relatif konstan.

Dalam  merumuskan tujuan pendidikan  di pesantren. dipenganhi
oleh bagaimana pemahamannya terhadap esemsi pencipiaan manusia dan
proses: kehidupannys menurt gjaran Islam, di mana manusio diciptakan
dari segumpal darah, kemudian manusia diberi mb oleh Allabh SWT. dan
Allah SWT memberikan pendengaran, penglihatan dan hati sapubari
agar mamusia mempergunakan secara maksimal untuk bersyukur dan

mengabdi kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut. '

"Muoml Qomar, Pesamtren Dan Trowfemasi - Metododogi Menufu Demokratisasi
Institusi, (Jakartn: Erlanggn, 2002§, h. 6.

" Wowencamn denzan Ustndz Safwnn 6 Februan 2016
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ca.—..“ I.ﬂ J.l:-,‘.‘._:'. _‘____J-J.‘ll-l ‘}f rpi-‘-llu_,h:u.c I.s:-!:-J JJ.HJ
T oy R 8L 3Ty T

Landasan pendidikan dan hadits antara lain sabda Nabi Muhammad SAW,

adalah sebagai berikut.

{ H}J'I_lin...'ll aly, }-‘..L.LE +r-u'|.._¢..| ﬁ[4_|:!;.'i..u L'IIthlJl‘jd.F--U‘. Wl safes i la

Sebenamya setiap bavi yang lahir diciptakan Allsh SWT dalam
keadaan fitrah, maks kebaikan atau keburukan setelahnya tergantung
kepada lingkungan yang membesarkannyn, termasuk avah dan ibu sebagai
orang tua yang mempunyai kewajiban utama untuk menanamkan nilai-nilai
agama kepada anok sebagai amanah dari Allah SWT. Fakta yang ada, tidak
semua orang tua mampu melaksanakan kewajiban mendidik anak-anaknya
secara maksimal karena terkendala waktu atan keterbatasan pengetahuan,
sehingga pesantren dipilih sebagai alternatif terbaik untuk membantu orang
tun dalom melaksanakan “kewajiban™nya. Sebagaimana firman Allah SWT

sebagai berikut.”

3.5, Al-Nahl i 16):78 dalan: Al-Chir ‘an dan Terfemaimvea, Kemenag R b 413

* Al-Bukbary, Shohih Swkhary, Kitnb al-Jano"iz, no. 1271, don hasi| wawancora dengan -
Ustade Safwan, 6 Februon 2006 Ustodr Safwan, 6 Febrogn 20606,

= .5 A1 Tehrume'tie: 6, Al-Cur'an dan Terfemalmn, Kemenag £ h 95
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Hadits ini menspakan hadits yang sangat dalam maknanya, karena di
dalamnya terdapat pokok-pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Sean,
Islam berbicara masalah lahir, iman berbicara masalah batin, dan #hsan
mencakup kedusnyn. Muhammad Abduh mengatakan bahwa iman adalah
keyvakinan dan kepercavaan kepadn Allah, kepada Rasul-Nva dan kepada
hari akhir tanpa terikat oleh sesuatu apapun, kecuali harus menghormati
apa-gpa yang telzh disampaikan dengan perantara lisan para Rasul Tuhan.

Sehingga pesantren sebagai tempat pendidiken dibarspkan mampu

“ Al-Bukhory, Shalih of-Bufhary, juz. L BAB 34, Pertanynan Dibnl kepadn SNebi
Muhammad SAW tentang iman, Islam dan Thsan, hadis ne. 47, Kendungan hodits vang sama
dirrwnystkan oleh al-Timudz, Ithat Syaikh Muhamnad Nashouddin sl-Alban:, é-bovt Shakil
Sunan Tinnid=i, Bab. 38, Kiteb Iman, no. 4.
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membangun generasi melalui pola pikir yang mengacu dengan al-Qur'an
dan Hadits™

Iman merupokan verbalisasi keyakinan, pemyataan meropakan
argumentasi eksplisiinya dan  aplikasi praktis adalah tindakan lahir.
Mu'tazilsh misalnya, menjadikan iman sebagai sesuatu vang didengar
karenn ketaatan dan kebahagiaan. Mereka mengatakan bahwa iman
merupakan sebutan dari pembenaran hati, ikrar lisan, don tindakan anggota-
anggola badan dalam pengertian menjalankan kewajiban-kewajiban dan
menjauhi larangan-larangan. Arpumentasi yang menarik adalah bahwa
tindakan wajib adalah agama. Agama adalah Islam dan Islam adalah iman.™
Sehingpa dapat dipahami bahwa penghayatan yang ideal terhadap agama
Islam adalah bagmimana sescorang mampu menjadikan integrasi dan
interkoneksi ontara iman, |slam dan diaplikasikan secara jujur (ihsan) dalam
kehidupan. Sebab thsan menuntut adanya motivasi iman dan [slam secara
bensr dalam diri. Motivasi tersebut akan terwujud jika didukung oleh
lingkungnn yang sesuai. Lingkungan yang paling sesuai sementora ind
adalah pesantren. Melalui pendidikan di pesantren diborapkan iman, Islam
dan thsan mampu diimplementasikan secara berkesinambungan, ™

Tindakan-tindakan internal-psikologis (iman dan Islam) manusia

merupakan tindakan-tindakan sistematis ideal, sehingga manusia akan

* Wawnneorn dengrn Ustnde Safwan, 6 Februan 2016

** Hassan Honaf [slamologi dari Teologi Statis ke Anarkds, {Yogyakarto: LKIS, 2003, h.
44, Boca jupa, Rrchard o Martm, dkk, Defenders of Reason in Ilam Mu ‘tazifizmn frone Medievel
Schaad for Madern Symbol, (England: Oxford, 1997), b 180,

* Wawancarn dengzan Usindz Thargultatif, 6 Februari 2016,
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dituntut pertanggung-jawaban sebagaimana tanggung-jawab atas tindakan-
tindakan eksternal-lahiriah (ihsan). Aplikasi praktis dalam membangun etos
kerja dari kesadaran infernal fergantung pada kesadaran manusia, sejauh
mana  kesadaran manusia  terhadap tautan  pertanggung-jawaban  dan
otoritasnya untuk mempresentasikan tujuan dan orientasi vang melahirkan
kemompuan-kemampuan vang tak terhingga untuk dihadirkan melalui
tindakan-tindakan yang diprediksi manusia sebagai sesustu yang di loar
kebiasaan. Manusia tumbuh dan hidup dalam komunitas sosial yang
membentangkan  orientasi-orientasinyg  dan  menghadapinva  dengan
orientasi-orientasi baro. Oleh karena itw, tindokan-tindakan dalam
membangun etos kerja melalu kesadaran internal merupaksn pertemivan
orientasi-orientasi dan tujuan-tujuan manusia dengan realitas sosial di mana
mereka hidup di dalamnya. Penghayatan ideal terhadop agama Islam dengan
mtegrasi dan interkoneksi antara iman, Islam dan diaplikasikan secara jujur
(ifsan) dolam kehidupan, sehingga indakan-tindakon internal-psikologis
{iman dan Islam) diharapkan bisa melshirkan tindakan-tindakan eksternal-
lahirinh  (#hsan) yang dapat dipertanggungjowabkan melalui  sistem
pendidikan vang dibangun dengan bimbingan secara intens sistem
pendidikan itu adalah pesantren. Pendidikan pesantren mengawal santri
datam 24 jam melalui sistem pendidikan asrama. Pembinaan dilakukan dari
aspek intelekival, spintual dan emosional.

Berdirinya pesantren Darul Tlmi sebagai sebuah lembaga pendidikan

berzwal dari miat tulus bapak H. Umi {Alm) untuk mendirkin sebuah
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tempat penampungan bagi anak yatim piatu dan masyarakat ekonomi lemah
untuk diberikan sandang, pangan, serta pendidikan. Hal tersebut terinspirasi
dari pengalaman beliau tidak dapat melanjutkan sekolsh sebagni mana
teman beliau yang lain, faktor penghambatnya adalah ekonomi, berawal dari
pengalaman tersebut, maka beliau menyisihkan sebagian hartanya untuk
pembagunan sebuah pondok pesantren.

Dalam rangka menjawab persoalan-persoalan yang muncul tersebut.
Yaoyasan Pendidikon Darul llmi telah memprogramkan proses belajar-
mengajar yang mengkombinasikan antara pengetahuan apamn dengan
pengetahuan umum, hal ini dimaksedkan agar peserta didik tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan agama semata akan tetapi mampu memahami
dan menguasai sains dan teknologi, twjuan dari pendidikan vang
diprogramkan pondok pesantren Darul llmi diharapkon kelak pada saatnya
akan muncul kader-kader pemimpin bangsa yang eakap dalam merespon
perkembangan zaman dengan iman doan tagwa vang mantap. Rencana dan
tujuan tersebut pada tabun 1901 ditindaklanjuti dengan  didirikannya
Madrasah Tsanawiyah wang mengacu kepads kurikulum Departemen
Agama di samping program pesantren dengan kurikulum Salafiyahnya.
Adapun mengenai latar belakang pendiri sebagaimana telah disingoung di
atas adalah seorang yang mempunyai kemouan keras untuk menegakkan

syiar-syiar Islam. Salah satu dari lima bersaudara, hanya belizulah yang
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mempunyai kemauan khusus terhadap agama, walaupunm hanya sempat

menempuh di pendidikan Sekolah Dasar.”

1. Landasan Soslologls

a. Pesantren Damssalam Martapura

Landasan sosiologis pada kurikulum  pendidikan di  Pesantren
Darussalam Martapura merupakan hal penting. karenn Pesantren
Darussalam Martapura memiliki hubungan sangat dekat dengan masyarakat
{Comumunity Baved Institution), hal ini disebabkan lokasi pesantren vang
berbaur di tengah pemukiman penduduk serta sktifitas pengajaran yang
tidak terfokos di sekolah melsinkan jugs di rumah-rumah para guru vang
menyebar di seputar kota Martapura (dengan membuka majelis ta'lim
khusus otau yang terbuka untuk masyarakat umum). Sebagai bagian dari
masyarakat Martapura, pondok pesantren Darussalsm Martapura tak bisa
melepaskan  keterkaitannya dengan masyarakst sekitar  pesantren.
Masyarakat Martopura, don juga Kalimantan Selatan pada umummnyn,
dikenal sangat agamis. sehingga mereka sangat mendukung berbagai
kegiatan yang ada pada pondok pesantren.

Dukungan tersebut selanjutnya disambut oleh pihak pondok
pesantren dengan mendirikan berbagai lembapas pendidikan modern vang

sesuai dengan kebutuhan dan potensi wilavah.

“'Wawancara dengan Ustadz Safwan, 30 Maret 2016
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Sebagai bagian dari masyarakat Martapura, pondok pesantren
Darussalam  Martapura tak bisa  melepaskan keterkaitannya dengan
masyarakat sekitar pesantren. Masyarakat Marapura. dan juga Kalimantan
Selagan pada umumnya, dikenal sangat sgamis. sehingea mereka sangat
mendukung berbagm kegiatan yang ada pada pondok pesantren.

Sebagaimana pesantren lainnya, pesantren Darussalam Martapura
juga sangat memperhatikan pengembangan minat dan bakat para santri
Untuk itu pondok pesantren Darussalam Martapurs juga menyelenggarakan
kegiatan ekstra kurikuler antsra lain: pengajian Kitab kuning, kursus
kerajinan batu aji, kursus otomotif, las listrik/karhit dan kersus menjahit,

. Ibnul Amin Pamangkih

Motivasi  terbesar untuk  mendinkan  Pondok  Pesantren
oleh KHMahfuz Amin berawal dor melihat  pendidikan agama  atau
pengajian yang diselengmarakan di langgar-langgar terlalu memakan waktu.
Seorang santri bisa menamatkan Ibnu Agil dalam bidang Nahww/Syaraf atau
menamatkan Fathul Mu®in dalam bidang Figih. harus belajar puluhan tahun.
Selain hal tersebut, beliau juga melihat para santri atau pelajar yang tinggal
di langgar kadang-kadang melebihi kapasitas dayn tampung langgar vang
dihuni, sehingga mengakibatkan langgar sebagai tempat belajar juga sebagai
tempat tidur. tempat mokan dan bahkan kadong-kadang sebagai tempat
memasak.

Hal lzin lag adalah beliau melihat seorang Tuan Guru (Kyai) kurang

memberikan kesempatan kepada muridnya yang lebih panda unfuk bisa
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menerapkan ilmunya dengan mengajar kitab-kitab kecil kepada mund-
murid yang pelajarannya lebih rendah. Dengan demikian akibatnya seorang
Tuzn Guru terlalu lelsh, karena dari kitab yang paling kecil hingga kitab
yang paling besar terpaksa Tuan Guru sendin yang mengajarkannya kepada
selurnh muridnya. Beberapa alasan tersebut mendorong keingman K.H.
Mahfuz Aminumuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan sgama yang
efektif sebagai upaya mencerdaskan ummal, khusnsnya generasi penerus
bangsa. Atas wasiat almarhum orang tuanya vaitu Twan Guru HM.
Ramli vang mewasiatkan untuk lebih memajukan pelajaran  pelajaran
agama, juga atas nasihat dan petunjuk dan seorang gurunya KH. Abu Bakar

Tambun, apar beliau mendirikzn pondok pesantren.

¢. Pesantren Al Falah
Landasan sosiologis pada kurikolum pendidikan berkaitan dengan
perkembangan realitas kehidupan sosial budaya masyarakat yang ada dan
berpengaruh pada  perkembangan kurikulom, seperti kehidupan sosial,
budaya, ekonomi. politik dan pemerintahan, serta ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kehidupan sosial masyarakat di lingkungan Al Falah cukup
religious dan kondusif bagi berkembanagnya dunia pendidikan terutama

pesantren.

d. Drarul Tl
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Aspek sosiologs vang turut mewarnai dalam menerbitkan kurikulum
pada Pondok Pesantren Darul lnw adalah sebagai berikui,
1} Hubungan Madrasah dengan Komite Madrasah meliputi:
a) Bidang visi dan misi madrasah
b} Upaya peningkatan mutu madrasah
¢) Upaya pengembangan sarana dan prasarana madrasah
d} Upaya peningkaton kegiatan extra kurikuler
2} Hubungan Madrasah dengan masyarakat/orang tua meliputi;
a) Informasi tentang visi dan misi madrasah
b) Informasi kebijoksanaan madrasah
¢) Informasi program madrasah
d} Laporan hasil belajar siswa
3} Hubungan Kepala Madrasah dengan Dewan Guru meliputi:

#) Hubungan dinas; Pemberian tugas puru, Pembinann guro. supervise
gury, pelaporan tugas guru.

b} Hubungan Kekeluargaan: saling memberi dan menerima masukan
vang positif, anjang sana/silaturahmi, studi tour/ziyarah

4) Hubungan Madrasah dengan Pemerintah Pusat/Daerah meliputi:

a) Pengajuan Sumbangan berupa: lmbal swadava, JPSBEM. BKG,
Peralatan Isboratorium 1PA, BOS Pemerintah Pusat. BOS Pemerintah
Dacrah, Badan Penyangga Pendidikan

TK Al-Quran Darul Ilmi merupakan bagian dan lembaga pendidikan

yang dikelola oleh yayasan Durul Iimi, menerapkan kurikulum khusus, mengikuti
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kurikulum Tujuan Institusional Pondok Pesantren Darul llmi, yaitw: 1) Tujuan
Unium Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-
pjaran agama dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua sem
kehidupan serta menjadikanya sebagnl orang vang berguna bagi agama. 2) Tujuan
Khusus (a) Mendidik santri sebagai anggota masyarakal untuk menjadikan
Muslim wang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlag mulia, memiliki
kecerdasan, keterampilan dan kesehatan lahir batin sebagai warga nepara yang
berpancasila. (k) Mendidik santri untuk menjadi manusia Muslim selaku kader-
kader ulama dan muhaligh vang berjiwa ikhlas, tsbah, fangguh, mampu
berwiraswasta dalam mengamalkan ajarun lslam secars utuh dan dinamis, (€)
Mendidik santri sebagai lenaga tenaga penyuluh pembanpgunan mikro (kelusarga)
regional (pedesaan } masyarakat lingkungannya.

Pandesngan pimpinan pondok pesantren yang diteliti dupat disimpulkan
esensinya tidak berbeda. Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang
menyatakan bahwa pendekatan dalam menyusun kurikulum dengan menggunakan
pendekatan yang berorientasi pada tujuan itu bapus sekali, bahkmn lkalao
komponen kurikulum itu dibuat terdini dor tujuan, bahan pelajaran, metode dan
media maka belian setuju, tetapi kata beliau kami memiliki tenaga yang terbatas
dan tidak ada tenaga ahli yang mampu mengerjakan hal tersebut. ™

Sementara Pimpinan Pondok Pesantren Al Falph menyatokan bahwa
modernisasi terhadap kurikulum pesantren itu bagus, supaya mengimbangs

kemujuan zaman. Kunkulum it penting supaya pendidikan yang diselenggarakan

“*Husil wawancarn deneon Pimpinan Pondok Pesantren Donssalam, tonepal 4 Maned
2016,
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terarah pada ftujuan. Yang namanya kurikulum semakin tahun selalu ada
perubahan. Pondok pesantren boleh menambah pelajaran demi untuk kebaikan.
tetapi tidak boleh mengurmangi kunkulum yang sudah ada. Mempertahankan
kurikulum pondok pesantren seperti yang nda sekarang dimaksudkan untuk
menjaga keberkahan. Modern ity sangal wajar, tetapi harus sejalan dengan
motto'semboyan  pondok  pesantren. Boleh mengikuti modernisasi  untuk
menambah khazanah duniswiyah. Dunia tidak bisa kita tinggalkan, karena itu
modernisasi tidak bisa kita hindari.

Selama ini banysk ditemukan pada pondok pesantren salafivah di
Indonesia yang hanya mengajarkan materi pelajaran keislaman yang bersumber
dari kitab-kitab klasik. Zamachsyari Dhofir menyatakan bahwa pada pondok
pesantren  digjarkan kitab-kitab klasik yang dapst digolongkan menjadi 8
penggolongan yaitu: 1) Mafwn, dan. Sharaf, 20, Figh, 3). Ushul figh. 4). Hadis,
5), Tafsir, 6). Tauhid, 7). Tasawuf dan Etika, dan &), Tarikh serta Baldghah.™

Hal yang =ama juga didapsti pada Pondok Pesantren yang diteliti. Pada
Pondok Pesantren Ibnul Amin, Mata Pelajaran yang disjarkan adalah Sharaf
Nahwy, Balaghah, Manthiq, Tawhid. Figh, Ushul Figh, Hadits, Tafsir,
AbhlakTaxawnf, Faraidh, Tarikh, Tajwid, dan Arudh yang sebagian besar
bersumber dari kitab klasik. llmu yang harmus di ajarkan kepada peserta didik
adalah semma ilmu yang bersumber dari Al-Clur’an vang terdin dari: ilmu agama,
sejarah, ilmu falak, lmo bumi, ifmu jiwa, ilmu kedokteran, ilmu pertanian,

biologi, ilmu hitung, ilme hukum dan perundang-undangan, ilne kemasyarakstan

*Haz1l Wowancarn dengan Pimpinan Pondok Al Folah, tanggul 15 Februan 2016,
" Enmuchsvar Dhofir, Trodis .. h.St.
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(sosiologi), ilmu ekonomi, Balaghah serta bahasa Arab, ilmu pembelian negara
dan ilmu yang dapal mengembangkan kehidupan umal manusis dan yang
mempertinggi dersjatnya.
Sedangkan menurut Al Ghazali membagi ilmu ke dalam 4 kategori yaitu:
a. llmu yang fardhe ‘ain yaito lmu yang wajib atas semuz mushim. Adapun ilmu
yang masuk kategon ini adalah ilmu Al Qurian dan llmu Agama seperti Figh,
Hadits dan Tafsir. Ilmu Kalam dan llmu Tasawuf

b. llmu yang fardw kifavah yaitu [Imu yang apabila ada satu orang saja yang
menguasainya maka sudah gugor kewajibannya bagi seluruh muslim. Adapun
termasuk dalam kategon ini adalah ilmu kedokteran, berhitung. pertanian,
keprajuritan, dan politik.

. llmu yang mubah seperti ilnm syi'ir yang tidak pomo, dan sejarah,

d. lmu vang tercela seperti sihir, mantera-mantera.’

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat distmpulkan bahwa materi
pelajaran vang harus diajarkan di lembaga pendidikan Islam, tidak terkecuali di
pondok pesantren sesungguhnya sangal banynk dan sangat luas dan sangat
beragam. Akan tetapi bila diperhatikan tujuan pendidikan pesantren secara umum
adalah membimbing peserta didik (santr) untuk menjadi manusia yang memiliki
kepribadian Islami, dengan bekal ilmu agama pesantren sanggup mencetak
muballigh untuk menvebarkan ajaran lslam dalam masyakat sekitar melalui ilmu
dan smalnya. Hal seropa jupa ferlihat pada rumusan tujusn pendidikan pada

Pondok Pesantren Darussalam Martapura, Tbnul Amin, Al Falah, dan Darul Tmi.

" Wawencor dengan pengusub Pesantren Thool Amin Pamanglih, 30 Maret 2016,
“Imupm Al Ghaznls, fhwi - b 14-17.
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Misalnya tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Ibnul Amin adalah terciptanya
lulusan yang mempunyai kualitas tinggi. mampu menguasai ilmu-ilmu agama dan
mampu berkiprah di masyarakat.” Sedangkan tujuan pendidikan di Pondok
Pesantren Darussalam Martapura sdalah menyebarluaskan sjaran agama lslam,
berusaha melaksanakan pengembangan melalw jalur keagamaan dan berorientasi
kepada pemenuhan kebutuhan masyarakatumat  terhadap  pendidikan
keagamaan ™ Begitu puls tujuan pendidiken di Pondok Pesantren Darul limi
adalah membentuk generasi ulama Rabbani, intelektual muslim yang berakhlak
mulia, dan karyawan muslim yang terampil sertan mampu berbaur dengan
masyarakat melalui bekal ilmu vang diberikan di Pesantren.™

Dari wratan di atas. maka dapat dinyvatakan bahwa tujuan pendidikan
pondok pesantren adalah mencetak kader-kader ulama vang menguasai ilmu
agama sehinggn dupat menjadi pemimpin agama di masyarakat Oleh karena it
sangat wajar bila materi kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren sebagian
besar mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam.

Akan tetapi untuk mewujudkan masyarakat Islam menjadi masyarakat
vang maju, modem dan sejohtera, moka ummat [slom dituntut jugs menguasal
berbagai macam ilmu untuk melahirkan tenaga-tanagn profesional. seperti dokfer,
teknokrat, birokrat, pelitisi, pengusaha, pilot, ekonom, dan lain-lain. Untuk itw

diperiukan lembagn pendidikan lslam vang mengajarkon pendidikan itmuo-ilmuo

“Husal wewancora dengan beberapa nurasumber dun beberapa pesantren vang penules
telsti i Kalmontan Selatan.

“Wowancars denpan Guru Jauhart, 4 Maret 2016
“Wowancars dengan Uztnde Sabwam 6 Febrsan 2006,
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umum schingga mampu melahirkan tenaga profesional, agar ummal Islam
mermniliki kemandirian dalam berbagai bidang kehidupan.

Upaya untuk menemukan format pendidikan pesantren vang dapat
disepakati untuk diterapkon bersama di lembaga pendidikan Islam. memang suatu
hal yang sulit untuk diwujudkan, karena kenyataanya sefiap pesantren mempunyai
filosofi dan konsep pendidikannya sendiri, yang akhimya melshirkan
keberngaman yang harus diterima sebogai suatu keniscayaan. Ada sementera
pesantren yang masih tetap bertahan pada pola tradisionalnys dan ada pula yang
telsh berupaya untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman

Terlepas dari apakah mungkin ditemukannya format atau  konsep
pendidikan pesantren yang disepakati.  Fenomena seperti di atas jelas
memumjukkan bahwa gejala untuk membentuk lembaga pendidikan modemn
pesatren yang dilandasi gogasan-gagnsan baru yang berbeda dari aliran-aliran
pesantren-pesantren yang sudah ada menank untuk dikaji.

Dinamika perkembangan pesantren dengan beragam bentuk baru akan
sepantiasa bermunculan, kapanpun dan di manapun, lermosuk dalam hal in di
Kalimantan Selatan yang memiliki pesantren cukup banyak. Persoalan dar sekian
persoalan pendidikan vang paling fundamental dan esensizl adalah pengkajian
terhadap konsep kunkulum yang berkembang dan diterapkan.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bercirikan “grass row
peaple ', vang sudah tumbuh dan berkembanag di Nusanatara ini dari 300 — 400
tahun silam. Di swal pertumbuhannya, pesantren selalu berupaya untuk

menyesuatkan mismya  dengan  kebutuhan dan  dinamika perkembangan
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masyarakat sekitamya.’® Sebagaimana terjadi pada pesantren Darussalam
Martapura. Tboul Amin Pamangkih dan Al Falah, sedasngkan untuk Darul Thmi
memiliki latar belakang sedikit berbeda. sesuni keinginan pendirinya, yaitu untuk
membantu anak-ansk yatim di Kalimentan Selatan,

Berhubung pesaniren merupakan bagian dan kehidupan masyarakat,
maka fungsinya tidak honya semata-mata sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga
lembaga sosial vang menjalankan tugas kemasvarakatan.  Oleh karena itu prinsip-
prinsip pembelajaran santri di pesantren pada dasarnya selalu disesuaikan menurut
kebutuhan dan tuntuatan masyaraknt dan lingkungannya. Maka dari itu, pesantren
juga sangat lekat dengon sistem nilai yang hidup di masyarakat,

Jika dilihat dari perspektif “Islam historis™, vaitu Islam yang dipahami
oleh kaum muslimin sejak masa Nabi sampai memasuki abad modemn ini, maka
tampak bahwa terdapst perkembangan pemahaman atas ojaran Islam, yang secara
garis besar dapat berbentuk tekstual dan kontekstual. Pemahaman tekstual,
menempuh cara pemahaman terhadap teks-teks al-Qur'an dan Sunnoh dengan
menguinmakan makna yang lebih dekat dengan pengertian bahasanva. Sedangkan
pemahoman kontekstual, menempuh pemashaman teks-teks al-Cur an dan Sunnsh
dengan mengutamakan makna konteks dari yang terkadung di dalam pembicaraan
teks avat atow Sunnah tersebut.

Apaknya pemahaman vang berkembang di pesantren tidak keluar dari
pola tersebut, khususmya bagi pembentukan konsep kurikulumnya, Pemahaman

tekstual akan melahirkan pesantren tradisional, sedangkan corak pemahasan

"A. Fatah Yasin, Dimensi-Dinensi Penalidikar fsfom (Malmmg: UTN Press, 2008), h.243,
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kontekstual yang membawa pesantren ke amh perkembangan yang memenuhi
tuntutan modemn.

Menurut Mastuhu pengembangan pesantren tidak dapat dipisshkan dari
peran Kyai yeng berangkat dari pemahaman terhadap Islam. baik menyangkut
pemahaman tentang teologis, manusia, kehidupan, tugas dan tanggung jawab
manusis terhsdap kehidupan dan pendidikan.””

Dengan demikian dapatl dikatakan bahwa tdak semun perubshan
kurikulum yang dilakukan oleh pesantren mengarsh pada upaya menyiapkan
cwipui-nva untuk dapat menjadi sumber daya manusia pembangunan yang sesuni
{koheren) dengan tuntutan pembangunan masyarakat. Keragaman pasti akan
ditemukan, bahkan tidak menutup kemungkinan, masih ditemukan pesantren yang
tetap mengabdikan dirinya hanya untwk ilmu-ilmu keagamaan, dalam arti
menyiapkan santrinya hanya dengan bekal-bekal ilmu dengan ciri khas pesantren,
kalaupun terjadi perubahan. maka perubahan tersebut hanya pada tataran
penyederhanasn sajian mata pelajaran, misalnyas vang ladinya terlalu banyak
sehingga dinilai terlalu memberatkan, kemudian melalui ebijakan kyai dikurang
atan dibagi dua. sebagsimana terdapat pada pesantren Darussalam Martapura
Moartapura Pinggir Banyu dan pesantren [bnul Amin Pamangkih.

Dalam keberadasnnya, pesantren banvak dipengaruhi oleh pemikiran al-
Ghazali, misalnya dalam praktik pendidikan yang dilaksanakan didominasi oleh

figih-sufistik.

"Mastuhu, Nnamika Sistem Pendidikan Pesantren..... b 19
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Figih sufistik adalsh suatu bentuk pemahaman agama yang dapat
ditempatkan di bawah bendera aliran teologt Al al-summal wa af-Jama"ah Aliran
ini dipopulerkan oleh Imam Al-Ghazali (w. 1111 M},

Kekentalan pengaruh al-Ghazali pada pesantren ini bukon saja terbatas
pada paham figih-sufistik. tetapi juga dalam praktik pendidikannya. Beberapa
buku yang menjodi rujuksn utsma dalam pendidiksn dan pengajaran mengacu
pada buku al-Ghazali, misalnya, Adeb wl-Tu'lim wa el-Muia'alim,  fhya
Liumuddin, don sebagainya, Pemikiran al-Ghazali i jugs tidak terkecuali sangat
mempengaruhi terhadap konsep kurikulum pesantrem. baik dari segi filosofis,
psikologis dan sosiologis. Sebagaimana diajarkan di pesantren Al Falah, setiap
ba'da maghrib dan setelah shalat Subuh di Pesantren Ihnul Amin Pamangkih."™

Dalam bentuknya semula, pesantren tidak sama seperti madrasah atau
sekolah umum.  Selain tidak dapat dipersamakon, bentuk aslinya jugs berbeda-
beda sifal dan karakternya antara satu sama lain.  Salah satu cin dan bentuk
pesantren yang paling menonjol adalah wataknya yang sangnt ditentukan oleh kisi
vang sekaligus menjadi pimpinannya, di samping masyarakal vang mendukung
pesantrennya. Jika dilibat darl bentuk asli tersebut, lembaga ini agaknya hanya
bersifat “non-formal”. dan unsur-unsur pendidikannya terdiri dari kiazi. masjid,
santri dan asrama. Dalam bentuk ini, aktivitas pesantren belum dilakukan secara
Elasikal, tetapi masih bersifat tradisional yang dikenal dengan system bandongan,
saragan dan wetoran. Sedang materi yang dipelajan berpantung kepada arshan

kizi. Pada urmumnya bahan-bahan yang dipelajan bersumber kepada kitab-kitab

™ Pesantren [l Amin Pomangkih, 25 Maret 2016
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agama (kitab kuning) vang ditulis pada abad 7 s.d. 13 M. Hal ini terdapat pada
pesantren Tboul Amin Pamangkih.  Kurikulumnys juga belum dalam bentuk
dokumen tertulis, tetapi masih terbatas pada pengertian “hididen curricnfem ™ yang
bersumber dari pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh kyai. Atas dasar ini.
tidak heran jika masalah-masalah seperti: pembobotan mata pelajaran,
penjenjangan kelas, alokasi waktu, rencana pembelajuran (RPP), penentuan usia
belajar dan lain-fain belum ditemukan di pesantren model ini.

Kegiatan proses pembelajaran  dilakukan dengan prinsip bahwa Kiai
tidak melakukan penambahan terhadap materi pelajaran yang diberikannya jika
materi lama belum dikuasai oleh santri. Sehingga, pembelajaran tidak berdasarkan
usia, tidak memiliki jenjang pendidikan yang terstruktur. akan tetapi pembelajaran
berdasarkan penguasaan terhadap kitab-kitab tertentu di bawah bimbingan Ustadz
(pada pesantren [bnul Amin Pamangkih).

Proses belajar-mengajar seperti di atas dilthat dari model konsep
kurikulum dapat digolongkan sebagai model kurikulum “tramsmisi , sebagaimana
yang digambarkan oleh Seller dan Miller.™

D4 pesantren, meskipun pada dasamya yang berpengarub adalah modet
transmisi, letapi dalam praktiknnvas tidaklah sama  persis  seperti vang
dikemukakan dalam gambaran Siller & Miller di atas. Di Pesantren, model
transmist tidak membatasi pengalaman anak hanya dalam situasi belajar di mang
kelas atau di hadspan puru, tetapi juga mencakup pengalaman-pengalaman

edukatif di dalam kehidupan santri sehan-hari di lingkungan pesantren.

" Miller, John P. & Seller, Wovne, Curricufinn Perspectives und Proctice, (New York,
London: Logman, [983), h. 7
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Walaupun demikian, perlu ditegaskan bahwa arti dan fungsi kurikulum dalam
seiting tradisional tersebut masih cukup sederhana untuk dipahami dibandingkan
dengan pengertian dan funpsi kurikulum dalam setting modern.

Kurikulum dalam setting meders, vang ditandsi dengan masuknya sistem
pendidikan madrasah dan sekolah wmuom, menjadikan kunkufum pesantren
berkembang dan meluas. Kurikulum tidak banya dipahami sebatas makna yang
dijumpai padn model transmisi, tetapi juga dipengarubi oleh model-model
kurikulum lain, baik model frarsacion (transaksi) maupun fresfereaiion
(tansformasi). Model kurikulum transaksi memperlakukan pendidikan sebagni
suatu dialog antara siswa dan kurikulum. Prinsip dialogis ini menuntut siswa
mampe merckonstruksi  pengetahuan-pengetahuan berdasarkan  pengalaman-
pengalaman belajar vang diperoleh dani dialog tersebut.

Selain dari pengaruh model kurikulum transaksi, di pesantren juga
dijumpai  pengaruh  model kunkulum tronsformasi. Model kurikulum  ini
dilaksanakan dengan cara memfokuskon proses perubahan vang terjadi pada
individu dan sosial untuk ditekankan kepada tiga macam orientasi yaitu: (1}
pengajaran  siswa yang ftrampil wyang dopat mempromosikan terjadinya
transformast individu dan social: {2) penekanan visi dalam proses perubahan
social yang dapat menekankan kepada hubungan harmonis dengan lingkungan,
tidak untuk ussha-usaha mengekploitasinya: (3) dimensi spiritual yang sifatnya

ditunjukkan melalui sistem ekologi yang tampak, kuat dan respektif

“ Miller, John P_ & Seller, Woyne, Curricidinm Perspeciives._., b 8
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Dalam realitasnya tidaklah semua pesantren mempraktikkan ketiga
model kurkulum di atas. bahkan masith dijumpai pesantren tertentu yang tetap
pada model pertama, tentu dengan dasar pemikiran dan alasan tertentu. Utamanya
pada pesantren vang tetap mempertahankon sistem tradisionalnya,  Pilihan
biasanya ditentukan oleh latar belakang pemikiran filosofis, pandangan psikologis
dan sosiologis kisi sebagai pemilik dan penentu pesantren yang bersangkutan.

lde tentang model kurikulum di atas selanjuinya skan berpengaruh pada
gagasan yang terwujud dalam desain kurikulum pesantren yang bersangkutan.
Pesantren modern cenderung melenghkapi desain kurikulumnya sesusi dengan
tuntutan pendidikan modem. Walaupun adakalanys desain tersebut tidak
diwugjudkan dalam bentuk terulis atau terdokumentasi. Sebuah desain kurikulum
modern setidaknya terdiri dar tujuan, isi atau materi, proses atau system
penyampaian dan evaloasi,

Tujuan kurikulum pada dasarmya meropakan tujuan bagi setiap program
pendidikan yang diberikan kepadn santri. Isi kunkulum pada dassmys merupakan
pengalaman dan pengetshuan vang harus diberikan kepada santri dalam wpaya
mencapai tujuan yang diharspkan. Proses otaw sistem penyvampaian sdalah
merupakan strategi pelaksanaan kurikulum stau lebih khusus lagi proses belajar-
mengajgar.

Adapun evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk menilai sustn kurikulum
secbagai program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektifitas dan
produktivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan. Sehap pesantren tentu

memliki bentuk tujuan, isi‘materi, strategi, dan bentuk evaluasinyn masing-
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masing. Rumusannya banyak ditentukan oleh dasar, comk dan orientasi pesantren

masing-masing.

B. Karlkulum yang Diterapkan Pada Pesantren di Kallmantan Selatan.
I. Pesantren Darnssalam Martapura

Kurikulum pesantren Darussalam Martapura mengacu pada kitab
kuning standar (kitab e tabarah)  don referensi yang  sejalan
dengan ehlussunmah wa  al-fama ‘'ah madzhab Syafi’i, sementara sekolah
menggunakan sistem klasikal. Sebagaimana tradisi keilmuan pesantren
klasik sistem pembelajaran mengpunakan cara sorogas  yakni  guru
membacakan kitab dan menjelaskan isinva santri menyimak dengan
kitabnya masing dan men-dhebir berdasarkan penjelasan guny, dan wedonan
yakni murd membacakan kitab bergantian dengan disimak oleh gurunya.
Setiap menamatkan pembacaan kitab diberikan sanad tjazahnya oleh guro
dan diadakan semacam acara selamatan. Pondok pesantren yang berlokasi di
Martapura juga memiliki SMP, SPP (Sekolah Pertanian) yang menggunakan
kurikulum dari Departemen Pertanian, dan STM yang mengacu pada
Depdiknas. Bahkan, pondok pesantren juga mendirikan Sekolah Tinggi
Agama lslam vang dipadu dengan sistem pesantren.

Berbedn dengan umumnya pesantren di pulau Jawa yang terpusat
pada satu lokasi dengan asrama sanitri dan jadwal kematan yang diatur
sedemikian rupa, pondok pesantren Darussalam Martapura tidak memiliki

asrami khusus untuk santri maopun guru, para santri sepulang sekolah
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kembali ke kediamannya masing-masing dan mengatur jadwal sendini untuk
mendalami ilmu yang telah dipelajannya di sekolah dengan mendatangi
guru-gurn yang membuka majelis ta'lim di rumahnys masing-masing,
Kurikulum merupakan pokok dan aktifitas pembelajamn. Pada
Pondok Pesantren Daorussalam  Martapura, kurkulum  mendapatkan
perhstion  yang serius karena kualitaskompetensi alumni nontinya
bergantung pada apa dan bagarmana kurikulum yang diajarkan. Untuk unit-
unit lembaga pendidikan diniyah (seperti awalivah, wustho, wlva, takfidz,
mee frad “aly, dan tekfavey) murni digunakan kurikulum pesantren dengan
muta pelajaran hanya ilmu-ilmu agama, lme-ilmu wshefiveh, dan iimu-1lmo
bahasy Arab (tidak ada pelajaran umum dan santri tidak  dissramakan).
Pada unit-unit tersebut tetap mempertashankan kurikulum khas Pondok
Pesantren Darussalam Martapura, sesuai amanah pendiri dan tidak
mengalami perubahan yvang berarti. Unit-unit tersebut berada pada Pondok
Pesantren Darussalam Pinggir Banyu. Lebih jelasnya. jenjang pendidikan
yang ditawarkan dengan sistem klasikal pada unit ini adalah sebagai
herikut.
| Tingkat MIS {putra‘putri} ditempuh selama 6 tahun
2. Tingkat Diniyah Tahdiriyah ditempuh selama 2 tahun
3. Tingkat Diniyah Awaliyah ditempuh selamao 2 tahun
4. Tingkat Diniyah Wustha ditempuh selama 2 tahun
5. Tingkat Diniyah Ulya diternpuh selama 2 tahun

6. Ma'had Aly (Setingkat Perguruan Tingg)
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Pendidikan yang ditawarkan pada seluruh jemjang tersebut
menggunakan kurikulum pesantren Darmussalam secara khusus. dalam arti
murni Salafiyah produksi asatidz Pondok Pesantren Darussalam dan tidak
dicampuri oleh penambahan kurtkulum baik dan DIKNAS maupun
kurikulum KEMENAG.

Sedangkan unit-unit lainnyas berada pada Pondok Pesantren
Darussalam Tanjung Rema (di bawah asuhan Kyai Badrodin) menggunakan
kurikulum pesantren yang  diperkaya  dengon kurikulum
DIKENAS/KEMENAG. Hal ini menandakan bahwa Pondok Pesantren
Darussalam bukan tidak menenma perubahan kunkulum, akan tetapi
mengakomodir perubahan tersebut dan menempatkan secara khusus di
Tanjung Rema, sementara tetap konsisten pada kurikulum pesantren
salafiyah di tempat khusus puls, yaitu Pondok Pesantren Darussalam
Pingmr Banyu yang berlokasi di JLKH. Kasyful Anwar, Pasayangan.

Adapun jenjang pendidikan yang ditawarkan pada Pondok Pesantren
Darussalam unit Tanjung Rema ini adalah sebagai berikut.*!

a. Tingkat SMP (SMP Darussalam)
b. Tingkat Alivah (MAS Mu'allimin Darussalam, SMK
Darussalam)
¢. STAI Darussalam (Tingkat Perpuruan Tinggi. dengan menggunakan

kurikulum vang mengacu pada kurikulum [AIN)

““Wwancars dengan Guru Jauhon 4 Marel 2016,



1. Pesantren Ibnul Amin Pamangkih

Berdasarkan hasil penelitian maka didapati dokumen tentang
kurikulum yang dimiliki pondok pesantren yang diteliti, memiliki bentuk
yang berbeda. Di Pondok Pesantren Ibnul Amin kurikulum  hanya berupa
kitab pegangan yang harus disjarkan dan waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan kitab yang bersangkutan. Adspun kitab pegangan dan waktu
penyelesaian masing-masing kitab pada Pondok Pesantren lboul Amin
sebagaimana terdapat dalam tabel di bawah ini.
Tabel: 5.1 Moma Kitab dan Alokasi wakin masing-masing Kitab Pada

Pondok Tbnul Amin tahun 2014

No MNama Kitab Alokast Waktu

. Tashrifan 120 kali pertemuan { 3 bulan)
2| Surumiak 120 kali pertenuzan { 3 bulan)
i Murtamminah [ 150 kali pertemuan { 3 bulan)
4, Mutermmimah T 1200 kali pertermuan { 2 hulan)
5. | Kailani ! 00 kali pertemuan { 3 bulan)
i Kaifani 2 00 kali pertenuan ( 3 bulan)
T. | Swarah Sittin Q0 kali perteruan | 3 bulan)
8. Fathul! Majid 90 kali pertemuan { 3 bulan)
9. Kifavatl Awdm 20) kali perternuan { 3 bulan)
10, | Hud Hudy 90 kali pertemuan { 3 bulan)
1. | Fathul Qaritr 180 kali pertemuan { 6 bulan)
12, | Fathu! Mu'in |80 kali pertermuan { 6 bulan)

“Dokumen Pondok Pesantren Ihaol Amin Pamangkib.




Kajian Kitab tersebul di atas wajib dihadini oleh santri dan wajib
mengikuti ujian akhir kitab. Di samping kitab tersebut masih banyak kitab lain
yang sifatnya wajib dihadin tetapi tidak divjikan dan ada juga kitab lainnya yang
sifatnys mengikuti pembelajaran tidak wajib dan tidsk divjikan. Adopun kitab
yang tidak dijikan misalnya adalsh Kitab Feshal Oarib juz 8 | Fathedd Muin fu=
iV, dan Kitab Dasuki

Walsupun lerdapal perbedaan dalam bentuk format kurikulum, tetapi
pada dasamya bentuk-bentuk kurikulum di atas masuk dalam kategori pandangan
vang menyatakan bahwa kurikulum hanya sejumish mata pelajaran vang wajib
diikuti oleh peserta didik. ** Dleh karena itu dapatlzh dinyatakan bahwa desain
kurikulum yang dipakai oleh Pondok Pesantren Salafivah di Kalimantan Selatan
menggunakan desain subfect cwrricihon. Subject curvicnfum yaitn kuorikulum
yang terdiri darl mata pelajaran yang terpisah-pisah. Subject adalah himpunan
pengalaman (pengetahuan) manusia yang disusun logis dan sistematis. Dalam hal
ini pesantren Salafiyah yang dimaksud adalah pesantren Tbnul Amin Pamangkih
vang pada dasarnya murmi menerapkan kurikulom pesantren, tanpa adanyn
tambahan pihak luar manapun.

Apabila ditinjau dori segi pendekatan dalam penvusunan kurikulum, maka
penyustnan kurikulum di Pesantren [bnul Amin Pamangkih menggunaskan
pendekatan yang berorientasi bahan pelajoran. Hal ini sesuai dengan pendapat M.
Ahmad bahwa apabila dalam pengembangan kurikulum pertanyaan perlama yang

muncul adalsh bahan apa yang akan digjarkan kepada peserla didik. maka

“Hendyal Sociopo dan Wasly Socmanto, Pewbingar din Pragembangan Kirikadun
Sebhagai Substons Profdem Adwrinistrasi Pendidikan, { Inkarta: Bing Aksara, 19825 h. 78,



pendekatan seperti ini disebut pendekatan vang berorientasi pada bahan pelajaran.
Pendekatan tersebut walaupun ada kelebihannya. tetapi mempunyvai kelemahan
yaitu fujuan pengajaran kurang jelas, sehingga sukar untuk dijadikan pedoman
dalam menentukan metode maupun peniluinn."

Pembaruan pesantren pada tahun [970-an, terutama yang ditulis oleh
A, Mukti Al difokuskan pada sistem pendidikan dan pengajaran. Pembaruan
i dilakukan dengan argumen: (1) di pesantren lerdapat madrasah, (2)
tolok ukur baik ataw tidaknya pesantren terletak pada seberapa jouh dapat
menunjang pembangunan MNasional, (3) pesantren, pada umumnya, berada di
luar kota atau di desa-desa dan sebagian besar santri  odalah  anak-anak
petani  dan nelayvan, dan (4) pesaniren mempunyai  jasa  yang  besar
dalam kebangkitan nasional dan dalam mempertahankan Negara Kedaulatan
Republik Indonesia, serta (3) merupakan tempat pendidikan vang paling
ptama dalam menanamkan dan menyiarkan ajaran Islam di kalangan
masyarakat Indonesia.*

Penyusunan desain atmu rancangan  kurikulum  meropakan  kematan
merumuskan tujuan, isi atau bahan ajaran, proses ates metode pembelajaran,
media serta evaluasi hasil pembelajaran. Tujuan pembelajaran umum don khusus
dimmmuskan mengacy  kepada mumusan  Kompetensi‘sub  kompetensi  dan
performansi atau keterampilan kerja. Sejalan dengan rumusan tujuan-tujuan
tersebut disusun pokok bahasan atau topik-topik bahasan serta rincian bahan yang

sesual dan menunjang pencapaian tujuan tersebut.

M. Almad, Pempembangan . h, 73,
** M. Ahmad, Pergembamgan . h. 85



Agar menguasai tujuan-tujuan dan topik bahasan tersebut, dipilih
dan diramuskan metode dan proses pembelajarannya. Dalam setiap rumusan
proses  pembelajaran  dicantumkan pula buku sumber serta media
pembelajaran yang digunakan. baik media kelas maupun laboratorium. Bagi
pembelajaran vang dilaksanakan di ruang prakitk disebutkan jenis kegiatan,
tempat serta alat dan bahan praktik yang digunakan. Untuk setiap tujuan dan
pokok bahasan ditentukan cam evaluasinya, baik evaluasi tertulis. lisan atan
perbuatan. Penyusunan desain kurikulum merupakan kegiatan memumuskan
tujuan, isi atau bahar, proses atau metode, media serts evaluasi.

Secarn umum, melalui sejumlah pesantren di Kalimantan pada
penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam merumuskan tujuan pendidikan
dizmbil dari falsafah hidup. Penyusunan tujuan pendidikan menurut ajaran
Islam harus berorientasi pada hokikat pendidikan yang meliputi empat
aspek. Pertama, aspek tujuan dan tugas hidup manusia — di mana manusi
diciptaksn hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Kedia,
memperhatikan sifal dasar manusia, bahwa manusia diciptakan sebagai
khalifalr Allah SWT dimuka bumi. Ketige. tuntutan masysrakat, baik
berupa pelestarian nilai budaya yang telah melembagn dalam kehidupan
masyarakat maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya
datam mengantisipasi  perkembangan  dan tuntutan dumin modemn.
Keempat, memperhatikan kehidupan ideal Islam yang mengandung nilai

untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia serta mendorong



mumusia untuk berusaha keras merath kehidupan di dunia maupun di

akhirat serta berusaha memberantas kemiskinan *"

D samping itu pesantren harus dapat mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan tambohan (sains dan teknologi) yang diperlukan oleh
sanirl agar mampu mengatasi persoalan dan kendala kedunmaan dalam
berhubungan demgan sesama manusis. Dalam kaitan itu moka pendidikan
agama di pesantren berpaidu dengan pendidikan-pendidikan lainnya dalam
rangka pembentukan manusia yang sempurna,

. Pesantren Al Falah

Terdapat dua lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh
Yayasan al-Falah, vaitu Pendidikan Kepesantrenan dan pendidikan formal
dengan muatan kurikulum dari KEMEMNAG,

Pendidikan Kepesantrenan terdin dari:

1) Kelompok pengajian yang diselenggarakan/dilaksannkan antara waktu
shalat Maghrib dan shalat Isya’ (19.00 - 20,00 WITA)

2} Pengelompokan santri datam pengajian berdasarkan jenjang sekolah yang
diikuti, yaitu Tingkat Tajhizi (dan kelas Tajhiz A — Tajhizi J), Tingkat
Wustha (kelompok Tsanawiyah dari Kelas | A-G, 11 A-G, 111 A-E)
Sedangkan Tinghkat Ulva (terdini dan kelas [ A-C. Il A-B dan [11 A-B).

Sistern pendidikan di pondok pesantren Al Falah mengutamakan

penguasaan terhadap kitab kuning (Kitab Klasik), sehingga para santri

" Wawancarn dengzan Ustadz Stbawarha, 15 Maret 2016



dipacu untuk memahami kitab-kitab tersebut. Adapun masa tempuh bag
pendidikan pada jenjang tersebut adalah sebagai berikut.

- Tingkat Tajhizi (Persiapan) ditempuh selama | tahun

- Tingkat Wustha ditempuh selama 3 tahun

- Tingkat Ulya ditempuh selama 3 tahun

3) Materi yang dinjarkan pada setisp pengajian santn adslah:

- llmu Nahwu, llmu Sharaf, Balaghah, Tafsir, Ushul Tafsir, Hadits, Timo
Hadits. Tasawuf, Figh dan Perbandingan Madzhab.

Sistem pengnjaran vang berlaku adalah system klasikal dengan
materi yang dikemas dan diproduksi secara khusus oleh pondok pesantren
Al Falah dengan orientasi kepada pengkajian dan pendalaman kitab kuning
dengan waktu belajar mulai pagi hingga siang hari (07.45-12.30 WITA).
Maten tersebut ontara lain Faraidh, Tarikh, Khat. fmiz’, Toowi” dan
Cira ‘ah.

Tenaga edukatif pada pondok pesantren Al Falah terdini dan alummni
Timur Tengah, sebagian dari STAI Al Falah, lulusan dani Bangil Jawa
Timur dan pondok pesantren Darussalam Martapura, Berkat kewletan dan
kegigihon para pendidik, pondok pesantren Al Falah dapat berkembang
sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat.

Pendidikan formal dengan muatan kerikulom dori KEMENAG
adalah sebagai berikut,

4. TK Al-Quran: dibuka mulai tahun ajaran 2004/2005.

b. Madrasah Tsanawiyah Putra (status disamokan)



c. Madrasah Tsanawiyah Putri (status dikui)

d. Madraszh Aliyah Putra {status disamakan)

e. Madrasah Aliyah Putn (status diaku)

f. STAlI Al Falah merupakan Pendidikan setingkat perguruan tinggi, vang
memiliki tiga jurusan, yaitu Pendidikan Agama lslam (PAT) Tarbiyah
dengan status Terakreditasi'memiliki ljin Penyelenggarzan, Bimbingan
Konseling Istam (BKI) Tarbivah dan Al Ahwal Al Syahsyivah (AS)
Syari'ah. "’

Kurikufum yang berlaku pada lembaga pendidikan ini mengacu
pada kurikulum Kementerian Agama ditambah  dengan  kurikulum
rancangan para esaticlz di lingkungan pondok pesantren Al Falah.

Pesantren menurul pengertian dasarmya adalah tempat belajar para
santri yang merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama, secara
umum dengan cara non klasikal, di mana seorang kyal mengajarkan ilmu
agama [slam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam
bahasa Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan santr tinggal di pondok
(asrama) dalam pesantren tersebut. Cakupan kurikulum meliputi materi,
metode, sistem evalusi.

Adapun kurikulum pendidikan pesantren dari seg materi meliputi:
Secara umum materi vang diajarkan dalam pesantren meliputi; Nahwu,
Sharaf , Figih, Ushul Figh, Hadits, Tafsir, Taphid, Tasawof, Bahasa Arab.

Maten tersebut masih memiliki cabang-cabang ilmu lainnya.

* Melalui pertimbungan tertenty dan penckapian vong mendolom, maka Prodi Akhwal ol
Syehsmiah kemudian dignntkan dengan Prodi PGMIL



Metde pembelajsran di pesantren meliputi; pertama Bandongan
sering disebul juga dengan “wetonan” ialah metode pembelsjaran dengan
cara mendengarkan seorang kvai (guru) yang membaca, menerjemahban,
menerangkan suatu kitab wvang dikaji dan para santri dengan posisi
melingkar. Kedua, Soragan, yaitu sistem pembelajaran yang biasanya saniri
cukup dengan maju ketika santri berminat mengaji {fice fo foce).

Pada kasus terientw, ilmu-ilmu yang diajarkan di dalam pesantren
dapat mendekati kontemporer (pada pesantren Al Falah) dengan memberi
interpretasi avat dan hadits, dari sisi mankaf (metodologi}-nya.

Keilmuan pesantren muncul sebagai upaya pencerahan bagi
kelangsungan peradaban manusia di dunia. di mana keilmuan pesantren juga
penting mengadopsi metode yang dikembangkan oleh ilmu-ilmu sosial,
karena pads hakekatnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yong
tidak dapat dipisahkan dan tanggung jewab keilmuan sosial.

Perkembangan dan perubahan yang dilakukan pondok pesantren,
sebagai bentuk konstalasi dengon dunia modem sertn  adaptasinya,
menunjukkan kehidupan pondok pesantren tidak lagi dianggap statis
dan mandeg. Dinamika pesantren telah terjadi, terbukti dengan keterlibatan
dan partisipasi aktif membenkan pelayanan kepada masyarakat dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui lembaga pendidikan

pesantren.



4. Pesantren Darul Iiml

Kurikulum wang diterapkan pada Pesantren Darul lmi: Dalam
menghadapi tantangan kemajuan ilmu dan teknologi, bahass internasional,
yakni Bahasa Arab dan bohssa Inppris memupakon bohasa pengantar ilmu
pengetahuan, Agar memiliki keterampilan berbahasa, pendir bekerja sama
dengan Pondok Pesantren Al-Amin Madura. Sebuah pesantren yang
mengaplikasikan perpaduan dun metode, yaitu metode budufiah dan Salafiah,
akan tetapi pada kemyataannya hasil yang telah dilakukan selama ini belumilah
memuaskan, oleh karena itu didirkaniah Rumah Tahfizul Qurlan, yang
menupakan hal yvang langka untuk Kota Banjarbaru. Kini santrinya berjumilah
30 orang dan telah meluluskan beberapa alumni Hafizul Qurtan di bawah
pimpinan Ust. Muhammad. Al-Hafiz.

Suntri yang menempuh pendidikan im dibekali dengan dua kemampuan
secara bersamaan, yaitu memiliki pengetahuan dan penmuasaan ilmuo agama
yang memadai. Dengan kemuampuan membsen  kitab-kitab  klasik (kitab
kuning), santri diharapkan mampuy menggali ilmu agama mefalui sumber
aslinva. Darul ilmi sadar bahwa kebutuhan hidup tidak - semuanys dapat
dipecahkan dengan ilmu apama sehingpga harus dibekali juga dengan
pengetahuan dan teknologi dengan mengkaji serta menggali ilmu pengetahuan
dimaksud melatui Korikulum vang dipersiapkan oleh Kememterian Apama,
schingga secara bertahap pada tahun 1991 didinkan Madrasah Tsanawiyah
Darul ilmi. dan pada tahun 1994 didinkan pula Madrasah Aliyah Daruol o,

kemudian pada tahun 2007 didirikan pula Madmsah Ibtidayah Plus Darul ilma.
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Media pembelajuran yang ada dan siap digunakan dalam proses belajar
mengajar pada Madrasah Tsanawivah Darul Ilmi Banjarbaru Tahun pelajaran
2014/ 2015 adalah sebagai berkut,

Tabel: 52 Media pembelajaran pada Madrasah Tsanwwiyah Darul Thmi

Banjarbaru Tahun pelajaran 2014/ 2015

No Perlenghkapan Penanggung jawab
1. Laboratorium Bahasa Muslihuddin
2 Audio Visual Muslihuddin
i Tape Recorder Muslihuddin
4. Buku Referensi Muslihuddin

Tabel: 5.3 Kurikulum yang digunakan Madrasah Tsanawiyah Darul Ihmi

Banjarbaru Tahun ajaran 2004/ 2015

No |Kelas | Kurikulum Kurtkulum Ponpes Darul 1imi
KEMENAG Banjarbaru

15 Vil Kurikulum 2013 Ubudiyah
Tartilul Curan.

. Vil KTSP Praktik Baca Kitab Kuning
Fathul Qanb

3 Xl KT5P Nahwu
Ta'limul mutaalim




Sebagaimana penulis paparkan terdahulu, bahwa dengan berkiblat
pada pesantren Al Amin Madura di mana pesantren tersebut menerapkan
kurikulum Salafiyvah dan kunkulum Khalafiyah dikombinasikan  dan
diterapkan secara bersamaan, moka dapat disimpulkan bahwa pesaniren
Darul Ilmi merupakan pesantren yang menginduk kepada pesantren Al
Amin dalam hal pemerapan kurikulum, yaitu menggunakan kuorikulum
kombinasi.

Adapun kurikulum kombinasi wang dimaksud adalah dengan
mengajarkan kurikulum Salafivah pada muatan kurikulum pesantren dan
untuk kurikulum Khalafiyah diajarkan melalui kurikulum vang ditetapkan
oleh KEMENAG dimulai dan tahun ajaran 1990/1991, dengan menerapkan
pembagian waktu pagi hari untuk mata pelajoran mwoatan pesantren,
sedangkan untuk mata pelajaran dengan kurikulum dari KEMENAG
digjarkan pada siang hari. Pendidikan i diperuntukkan bagi siapa saja
yang berminat, seluruh masyarakat boleh mengikuti tanpa terkecuali
Pimpinan Pondok semula tidak menyetujui adanya perubahan dan lebih
memilih salafiyah, akan tetapi setelah diberikan pengertian, maoka beliou

menyetujui, meski agak berat, *

* Wawancarn dengzan Usindz Safwnn 2 Februar 2016
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